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ABSTRACT 

 

 

 

BUSINESS ANALYSIS, ADDED VALUE AND EMPLOYMENT 

OPPORTUNITIES OF TOFU AGROINDUSTRY IN BANDAR 

LAMPUNG CITY 
 

By 
 

 

Rosita 

 

 

The objectives of this study are to analize the business, the added-value 

anemployment of the tofu agroindustry in Bandar Lampung. This study was 

conducted in Gunung Sulah and Kedamaian villages which are the tofu production 

centers. The respondents are randomly chosen. The data are processed by using 

the financial analysis and the value-added analysis. There are two kinds of tofu, 

i.e the kopong tofu dan the cina tofu.  The average net revenues over the cash 

costs were Rp10.49 million/month of the kopong tofu and Rp12.10 million/month 

of the cina tofu.  The average net revenues over the total costs were Rp4.02 

million/month of the kopong tofu and Rp5.17 million/month of the cina tofu.  The 

average standard costs were Rp16,949.97/kg of the kopong tofu and 

Rp9,206.70/kg of the cina tofu. The average added-value was Rp5,109.31/kg 

soybeans and its 95 percent confidence interval was Rp2,864.23-7,354.39/kg 

soybeans. The employment in the two tofu production centers was 143 people.  

 

Key Words : agroindustry tofu, business analysis, employment opportunities, 

added value 
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AGROINDUSTRI TAHU DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 
 

 

Rosita 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usaha, nilai tambah dan kesempatan 

kerja agroindustri tahu.  Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Gunung Sulah dan 

Kelurahan Kedamaian yang merupakan sentra industri tahu. Responden dipilih 

secara acak sederhana. Data diolah dengan analisis finansial dan analisis nilai 

tambah. Ada dua jenis tahu yaitu tahu kopong dan tahu cina. Rata-rata pendapatan 

di atas biaya total yaitu sebesar Rp4,02 juta/bulan untuk tahu kopong dan  Rp5,17 

juta/bulan untuk tahu cina. Rata-rata pendapatan di atas biaya tunai yaitu sebesar 

Rp4,02 juta/bulan untuk tahu kopong dan Rp5,17 juta/bulan untuk tahu cina. 

Rata-rata biaya pokok yaitu sebesar Rp16.949,97/kg untuk tahu kopong dan 

Rp9.206,70/kg untuk tahu cina. Rata-rata nilai tambah yaitu sebesar 

Rp5.109,31/kg kedelai dan selang kepercayaannya (95%) yaitu sebesar 

Rp2.864,23-7.354,39/kg kedelai. Industri tahu dapat menyerap tenaga kerja 

sebanyak 143 orang. 

 

Kata kunci : agroindustri tahu, analisis usaha, kesempatan kerja, nilai tambah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Perumusan Masalah 

  

Tahu merupakan salah satu makanan yang sering dikonsumsi masyarakat di 

Indonesia sehingga permintaan akan tahu tergolong tinggi.  Harga tahu yang 

relatif murah menjadikan tahu sebagai makanan yang dapat dinikmati oleh 

semua kalangan mulai dari kalangan bawah, menengah, dan atas sehingga 

tahu sering disebut sebagai makanan rakyat yang bergizi tinggi. 

 

Mutu protein suatu bahan pangan dapat dilihat dari kandungan asam amino 

penyusunnya.  Kandungan asam amino tahu merupakan yang paling lengkap 

dari semua produk olahan kedelai.  Selain sebagai sumber protein, tahu juga 

mengandung zat gizi lain yang diperlukan oleh tubuh seperti lemak, vitamin 

dan mineral.Tahu mengandung air 86 %, protein 8-12%, lemak 4-6%, dan 

karbohidrat 1-6%.  Tahu juga mengandung berbagai mineral seperti kalsium, 

zat besi, fosfat, kalium, natrium, serta vitamin seperti kolin, vitamin B, dan 

vitamin E.  Kandungan asam lemak jenuhnya rendah dan bebas kolesterol 

(Santoso, 2005). 

 

Menurut hasil SUSENAS (2016) perkembangan konsumsi tahu secara 

berturut-turut tahun 2016-2017 yaitu sebesar 7,87 kg per kapita dan 7,88 
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kg/kapita pada tahun 2017dan terus meningkat menjadi sebesar 8,03  

kg/kapita pada tahun 2019.  Konsumsi tahu yang terus meningkat serta 

jumlah penduduk yang terus meningkat berdampak pada permintaan tahu 

yang tinggi, sehingga usaha pengolahan tahu dapat dijadikan sebagai ladang 

bisnis bila dilihat dari segi pasar.  Berkembangnya industri tahu yang 

berbahan baku kedelai dapat meningkatkan pendapatan, menciptakan nilai 

tambah, dan juga dapat membuka kesempatan kerja.  

  

Perhitungan biaya pokok digunakan sebagai dasar untuk menetapkan 

besarnya harga jual dari barang-barang yang diproduksi.  Biaya pokok juga 

penting sebagai pertimbangan bagi produsen bila ingin melakukan 

diskriminasi harga untuk kelompok pembeli tertentu atau untuk daerah 

penjualan tertentu.  Produsen akan memberikan potongan harga tertentu  

kepada langganan yang akan membeli dalam jumlah besar atau yang akan 

membayar dalam waktu yang lebih singkat, sehingga harganya akan lebih 

rendah daripada harga biasa yang ditetapkan.  Oleh karena itu, produsen perlu 

mengetahui berapa besarnya biaya pokok, sehinggga dapat ditentukan harga 

jual yang tidak merugikan produsen. 

 

Industri  tahu dalam menjalankan usahanya perlu mengetahui biaya pokok 

yang dikeluarkan selama proses produksi agar agroindustri tahu dapat 

menentukan harga jual tahu sesuai dengan biaya yang dikeluarkan sehingga 

agroindustri tahu dapat memperhitungkan keuntungan yang diperoleh serta 

dapat meminimalisir kerugian.  Keberlanjutan agroindustri tahu juga dapat 

dilihat dari besarnya biaya pokok yang dikeluarkan. 
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Pengolahan kedelai menjadi tahu dapat menciptakan nilai tambah.  Nilai 

tambah merupakan perbedaan nilai suatu produk sebelum dilakukan proses 

produksi dengan setelah dilakukan proses produksi.  Agroindustri tahu 

merupakan industri rumahan yang mengolah kacang kedelai dengan melalui 

berbagai proses produksinya hingga menghasilkan ouput berupa tahu.  

Agroindustri tahu dapat memberikan nilai tambah terhadap komoditas 

kedelai.  Nilai tambah dapat memberikan pendapatan bagi agroindustri itu 

sendiri.  Selain itu, nilai tambah juga dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat sekitar daerah tersebut.  

 

Kejadian stokastik dapat didekati dengan suatu fungsi interval atau selang 

kepercayaan yang bentuknya pada saat-saat tertentu mencapai titik maksimal 

sedangkan saat yang lain mencapai titik minimal.  Selang kepercayaan dapat 

digunakan untuk menghitung besarnya biaya pokok yang dikeluarkan 

agroindustri tahu dan nilai tambah yang dihasilkan dari usaha pengolahan 

tahu, sehingga dapat diketahui pada tingkat kepercayaan 95% berapa besar 

peluang dari biaya pokok dan nilai tambah agroindustri tahu. 

 

Penelitian mengenai analisis nilai tambah agroindustri tahu sudah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti terdahulu yaitu Aulia, et al.(2012), Budiman, et al. 

(2013),Wiyono, et al. (2015), dan Pratama, et al. (2015). Penelitian mengenai 

biaya pokok industri tahu juga sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu yaitu Cahyani, et al. (2015).  Penelitian mengenai kesempatan kerja 

industri tahu juga sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu Ayu et al. 

(2013).  Berdasarkan penelitian tersebut maka perlu dianalisis mengenai 
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empat aspek pada agroindustri tahu yakni aspek pendapatan, aspek biaya 

pokok, aspek nilai tambah dan aspek kesempatan kerja. 

 

Berdasarkan uraikan diatas, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapakah pendapatan yang diperoleh agroindustri tahu? 

2. Berapakah rata-rata biaya pokok yang dikeluarkan agroindustri tahu? 

3. Berapakah nilai tambah yang diperoleh agroindustri tahu? 

4. Bagaimana kesempatan kerja yang yang diciptakan dari agroindustri tahu? 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui pendapatan yang diperoleh agroindustri tahu di Kota Bandar 

Lampung, 

2. mengetahui biaya pokok yang dikeluarkan agroindustri tahu di Kota 

Bandar Lampung, 

3. mengetahui nilai tambah yang diperoleh agroindustri tahu di Kota Bandar 

Lampung, serta 

4. mengetahui kesempatan kerja yang diciptakan dari usaha kegiatan 

pengolahan tahu di Kota Bandar Lampung. 

 

C. Kegunaan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, anatara lain: 

1. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan pemikiran terhadap penetapan kebijakan guna 
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membantu meningkatkan produksi dan mengembangkan usaha pada 

pelaku usaha agribisnis sejenis. 

2. Bagi pelaku usaha, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai biaya pokok dan nilai tambah serta keuntungan yang diperoleh 

dari agroindustri. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang relevan 

dengan hasil penelitian. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. NilaiTambah 

 

Industri pengolahan hasil pertanian dapat menciptakan nilai tambah.  

Konsep nilai tambah adalah suatu pengembangan nilai yang terjadi karena 

adanya input fungsional seperti perlakuan dan jasa yang menyebabkan 

bertambahnya kegunaan dan nilai komoditas selama mengikuti arus 

komoditas pertanian (Hardjanto, 1993).  Selanjutnya perlakuan-perlakuan 

serta jasa-jasa yang dapat menambah kegunaan komoditi tersebut disebut 

sebagai input fungsional. Input fungsional dapat berupa proses mengubah 

bentuk (from unility), menyimpan (time unility), maupun melalui proses 

pemindahan tempat dan kepemilikan. 

  

Menurut Hayami, et al. (1987), analisis nilai tambah pengolahan produk 

pertanian dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu melalui 

perhitungan nilai tambah per kilogram bahan baku untuk satu kali 

pengolahan yang menghasilkan produk tertentu.  Faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai tambah untuk pengolahan dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu faktor teknis dan faktor pasar.  Faktor teknis yang 

berpengaruh adalah kapasitas produksi, jumlah bahan baku yang 
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digunakan, dan tenaga kerja.  Sedangkan faktor pasar yang berpengaruh 

ialah harga  output , upah kerja, harga bahan baku, dan nilai input lain 

selain bahan baku dan tenaga kerja. Nilai input  lain adalah nilai dari 

semua korbanan selain bahan baku dan tenaga kerja yang digunakan 

selama proses pengolahan berlasung.  Nilai ini mencakup biaya modal dan 

gaji pegawai tak langsung. 

   

Besarnya  nilai tambah tergantung dari teknologi yang digunakan  dalam 

proses produksi dan adanya perlakuan lebih lanjut terhadap produk yang  

dihasilkan.  Suatu perusahaan dengan teknologi yang baik akan 

menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik pula, sehingga harga 

produk akan lebih tinggi dan akhirnya akan memperbesar nilai tambah 

yang diperoleh (Suryana,1990). 

  

2. Aspek Teknis Agroindustri Tahu 

 

a. Alat dan Bahan 

1. Alat-alat  yang digunakan dalam proses pembuatan tahu menurut 

warisno dan kres dahana (2010) adalah sebagai berikut: 

a. Ember besar 

Ember besar digunakan untuk mencuci biji kedelai dan 

menampung bubur kedelai. 

b. Alat penggiling kedelai 

Alat penggiling batu atau blender digunakan untuk produksi tahu 

skala kecil.  Sementara untuk produksi tahu skala besar digunakan 

mesin penggiling diesel yang lebih praktik dan ekonomis. 
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c. Kompor dan panci 

Kompor dan panci digunakan untuk merebus bubur kedelai. 

Perebusan bubur kedelai berfungsi untuk menghilangkan aroma 

langu yang biasanya dihasilkan kedelai. 

d. Kain saring 

Kain saring digunakan untuk menyaring bubur kedelai sehingga 

diperoleh sari kedelai yang hendak diendapkan atau digumpalkan. 

e. Alat cetak tahu 

Alat cetak tahu digunakan untuk mengepres gumpalan protein 

menjadi lebih padat.  Biasanya alat ini terbuat dari kayu 

berbentuk persegi dengan pengepres dari kayu atau batu.  Ukuran 

alat cetak ini beragam sesuai dengan kebutuhan 

f. Tampah dan nyiru 

Tampah atau nyiru diperlukan untuk meletakkan tahu yang telah 

dipres agar airnya lebih banyak yang menetes.  Setelah itu, tahu 

dipotong kecil-kecil sesuai dengan ukuran yang dikehendaki. 

g. Rak kayu atau bambu 

Tampah atau nyiru yang berisi tahu diletakkan di rak kayu atau 

bambu untuk diangin-anginkan hingga agak kering sebelum 

dipotong.  Rak kayu biasanya dibuat bertingkat-tingkat agar 

memuat lebih banyak tahu. 

2. Kedelai 

Bahan baku utama yang digunakan dalam proses pembuatan tahu 

yaitu kedelai.  Kedelai akan diekstraksi sarinya, kemudian 
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digumpalkan proteinnya dalam proses pembuatan tahu.  Sebagian 

besar pengrajin tahu lebih menyukai kedelai impor daripada kedelai 

lokal karena mudah diperoleh dan ukuran biji lebih besar sehingga 

mudah diolah. 

3. Bahan penggumpal dan air 

Bahan penggumpal digunakan untuk mengendapkan atau 

menggumpalkan protein sari kedelai.  Bahan penggumpal yang 

biasa digunakan antaranya batu tahu atau kalsium sulfat dan asam 

cuka.  Air berperan sangat penting dalam pembuatan tahu. Air 

digunakan untuk mencuci, merendam dan merebus kedelai serta 

untuk membuat sari kedelai. 

 

b. Proses pembuatan tahu 

Proses pengolahan kedelai menjadi tahu menurut Warisno dan Kres 

Dahana (2010) adalah sebagai berikut: 

1. Bahan baku pembuatan tahu disiapkan dengan perbandingan 5 kg 

biji kedelai, asam cuka sebanyak 3 ml/liter sari kedelai, dan air 

secukupnya. 

2. Peyortiran biji kedelai dilakukan agar biji kedelai yang digunakan 

merupakan biji berkualitas baik. 

3. Biji kedelai dicuci hingga bersih, lalu rendam menggunakan air 

bersih selama 8 jam.  Air yang digunakan untuk meredam harus 

cukup banyak, minimum 3 liter air bersih untuk 1 kg biji kedelai. 
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4. Biji kedelai dicuci berkali-kali hingga bersih dan lendirnya hilang.  

Pencucian yang kurang bersih akan menyebabkan tahu menjadi 

masam.  Pencucian sebaiknya menggunakan air yang mengalir 

5. Biji kedelai digiling menggunakan alat penggiling.  Air panas 

ditambahkan sedikit demi sedikit pada saat menggiling.  Tujuannya 

untuk menghilangkan aroma langu dari biji kedelai.  Perbandingan 

biji kedelai dan air panas sekitar 1:8-10, artinya 1 kg kedelai 

digiling dengan 8-10 liter air panas.  Penggilingan dengan air panas 

akan menghasilkan bubur kedelai. 

6. Bubur kedelai dipanaskan hingga muncul gelembung-gelembung 

kecil (tidak sampai mendidih), kemudian diangkat dan dibiarkan 

agak dingin. 

7. Bubur kedelai disaring yang sudah agak dingin menggunakan kain 

saring hingga diperoleh dari kedelai dan ampas.  Sementara itu, 

ampasnya dapat diolah kembali menjadi tepung kedelai, tempe 

gajes, atau pakan ternak. 

8. Asam cuka ditambahkan sebanyak 3 ml/liter sari kedelai ke dalam 

sari kedelai yang dihasilkan.  Untuk bahan baku 1 kg kedelai 

diperoleh 8 liter sari kedelai, sehingga asam cuka yang diperlukan 

sebanyak 24 ml.  Diaduk menggunakan pengaduk kayu hingga 

tercampur rata, kemudian diamkan. 

9. Airnya akan mengendap, sedangkan protein kedelai akan 

menggumpal diatas.  Umumnya, penggumpalan terjadi tidak begitu 
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lama, sekitar 10-15 menit.  Gumpalan ini diambil sedikit demi 

sedikit untuk dicetak dengan alat pencetak. 

10. Pengempresan dilakukan menggunakan batu atau pemberat lainnya 

hingga tahu memadat.  Tempatkan tahu yang telah terbentuk di rak 

bambu untuk mengentaskan kadar airnya. 

11. Tahu dipotong sesuai selera, agar tahu lebih awet dapat direbus 

atau digoreng terlebih dahulu sebelum dipasarkan. 

 

3. Aspek finansial agroindustri tahu 

 

a. Konsep biaya  

 

Menurut Lipsey et. al. (1995) biaya total (total cost=TC) adalah biaya 

total untuk menghasilkan tingkat output tertentu.  Biaya total dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu biaya tetap total (total fixed costs = TFC) dan 

biaya variabel total (total variable costs= TVC).  Biaya tetap adalah 

biaya yang tidak berubah meskipun output berubah.  Biaya tetap akan 

sama besarnya meskipun output adalah satu unit atau satu juta unit.  

Biaya seperti ini sering disebut biaya overhead atau biaya yang tak 

dapat dihindari (unavoidable cost).  Biaya variabel adalah biaya yang 

berubah-ubah.  Biaya ini berkaitan langsung dengan output, yang 

bertambah besar dengan meningkatnya produksi dan berkurang dengan 

menurunnya produksi.  Biaya variabel juga disebut biaya yang dapat 

dihindari (avoidable cost). 
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b. Teori Pendapatan 

 

Keuntungan atau laba pengusaha adalah penghasilan bersih yang 

diterima oleh pengusaha, sesudah dikurangi dengan biaya-biaya 

produksi, atau dengan kata lain, laba pengusaha adalah selisih antara 

penghasilan kotor dan biaya-biaya produksi.  Jika biaya lebih besar dari 

pada penerimaan berarti labanya negatif, situasi seperti disebut rugi 

(Lipsey et al,1990). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yang diperoleh dari 

suatu kegiatan usaha pengolahan hasil pertanian tergantung dari faktor 

tingkat produksi, intensitas, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja.  

Dalam melakukan kegiatan pengolahan, diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari 

dapat terpenuhi.  Harga dan produktivitas merupakan sumber dari 

faktor ketidakpastian, sehingga bila harga dan produksi berubah, maka 

pendapatan yang diterima juga akan berubah (Soekartawi, 2000). 

 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi.  Penerimaan adalah hasil perkalian 

antara jumlah produk total dengan satuan harga jual, sedangkan biaya 

adalah nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan 

pada proses produksi tersebut (Soekartawi,2000). 
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4. Kesempatan Kerja 

 

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam proses produksi selain 

tanah, modal, dan lain-lain karena manusia merupakan penggerak bagi 

seluruh faktor-faktor produksi tersebut.  Istilah kesempatan kerja 

mengandung pengertian lapangan pekerjaan atau kesempatan yang tersedia 

untuk bekerja akibat dari suatu kegiatan ekonomi (produksi) 

(Djojohadikusumo, 1994). 

 

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah 

terisi yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja.  Penduduk 

yang bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian.  

Terserapnya penduduk bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan 

tenaga kerja (Kuncoro, 2002). 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang diambil sebagai bahan kajian merupakan penelitian 

mengenai analisis nilai tambah.  Penelitian yang dilakukan oleh Wiyono 

(2015), mengenai analisis pendapatan dan nilai tambah usaha tahu pada 

industri rumah tangga Wajianto dengan menggunakan metode Hayami. Hasil 

penelitian menunjukkan pendapatan yang diperoleh oleh rumah tangga 

Wajianto sebesar Rp10.414.786,6.  Hal ini menunjukkan industri tahu 

tersebut cukup baik untuk diusahakan.  Besarnya nilai tambah tahu yang 

diperoleh sebesar Rp10.337,72/kg.  Hal ini menunjukan bahwa setiap satu 
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kilogram kedelai setelah mengalami proses produksi mampu memberikan 

nilai tambah sebesar Rp10.337,72/kg. 

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Budiman (2013) mengenai analisis 

efisiensi dan nilai tambah Agroindustri tahu di Kota Pekanbaru.  Metode yang 

digunakan adalah metode hayami untuk menghitung nilai tambah sedangkan 

untuk menghitung efisiensi usaha menggunakan Revenue Cost Ratio (R/C 

Ratio).  Hasil penelitian menunjukkan usaha agroindustri tahu sudah efisien 

karena nilai R/C rasio lebih dari satu.  Nilai tambah yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu nilai tambah dari ukuran tahu kecil adalah sebesar 

Rp7.607, 69/kg.  Sedangkan nilai tambah yang diperoleh dari tahu ukuran 

besar adalah sebesar Rp5.578,80/kg. 

 

Aulia (2012) meneliti mengenai analisis nilai tambah dan strategi pemasaran 

usaha industri tahu di Kota Medan.  Metode yang digunakan untuk 

mengetahui nilai tambah yaitu menggunakan metode hayami.  Hasil 

penelitian menunjukkan nilai tambah yang dihasilkan usaha industri tahu cina 

Rp2.295,14/Kg, nilai tambah yang dihasilkan usaha industri tahu sumedang 

goreng Rp2.728,51/Kg, dan nilai tambah yang dihasilkan usaha industri tahu 

sumedang goreng Rp17.692,22/Kg.  Nilai tambah yang dihasilkan usaha 

industri tahu di daerah penelitian bernilai positif, baik untuk tahu cina, tahu 

sumedang mentah dan tahu sumedang goreng.  

 

Pratama (2015) meneliti mengenai analisis nilai tambah kedelai pada produk 

industri rumah tangga pengolahan tahu di Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan.  Metode yang digunakan untuk mengatahui nilai tambah 
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yang dihasilkan yaitu menggunakan Metode Hayami.  Hasil penelitian 

menunjukkan nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan 1 kg kedelai 

menjadi tahu adalah Rp6.738,00 dengan rasio nilai tambah yang diperoleh 

adalah 40,59 persen. 

 

Cahyani (2015) meneliti mengenai analisis perhitungan harga pokok produksi 

pada pabrik tahu “ sari langgeng” Kutoarjo dengan metode full costing.  

Metode yang digunakan untuk mengetahui harga pokok produksi yang 

dikeluarkan yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu 

analisis data dengan merekomendasikan penyusunan harga pokok produksi 

yang seharusnya dan metode ini dinyatakan dengan angka-angka.  Hasil 

penelitian menunjukkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

perusahaan dan metode full costing memiliki perbedaan.  Pada perhitungan 

harga pokok produksi dengan metode full costing harga pokok produksi yang 

dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode perusahaan.  Selisih biaya produksi antara kedua 

metode tersebut adalah harga pokok produksi sebesar Rp1.044.695,00, 

sedangkan harga pokok per potong Rp4,54,00 dengan jumlah produksi 

230.000 Kg. 

 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya 

adalah penentuan lokasi penelitian, dimana pada sebagian besar penelitian 

terdahulu dilakukan pada satu tempat (studi kasus), sedangkan penelitian ini 

akan dilakukan pada agroindustri tahu yang aktif berproduksi dan 

memasarkan produknya di Bandar Lampung.  Perbedaan lainnya yaitu 
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penelitian ini menghitung selang kepercayaan dari nilai tambah dan biaya 

pokok sehingga dapat diketahui pada tingkat kepercayaan 95% berapa besar 

peluang dari biaya pokok yang dikeluarkan oleh agroindustri tahu dan berapa 

besar peluang nilai tambah yang dihasilkan oleh agroindustri tahu di Kota 

Bandar Lampung. 
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C. Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 

 
   
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
   

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Usaha, Nilai Tambah dan Kesempatan Kerja Agroindustri Tahu di Bandar Lampung 
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Berdasarkan gambar 1 agroindustri tahu merupakan industri pengolahan hasil 

pertanian berupa kedelai.  Pengrajin tahu menggunakan input produksi berupa 

bahan baku dan alat-alat yang digunakan selama proses produksi, tenaga 

kerja, serta sarana dan prasaran yang akan mempengaruhi keberhasilan 

agroindustri yang dikelola.  Bahan baku yang digunakan dalam proses 

pembuatan tahu yaitu kedelai, asam cuka, air, serta bahan penunjang lainnya.  

Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan tahu yaitu alat penggiling 

kedelai, ember, panci, kain saring, alat cetak tahu, kere, drum kaleng, drum 

allumunium, tungku, dll. 

 

Biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi meliputi biaya tetap 

dan biaya variabel. Biaya variabel terdiri dari biaya pembelian kedelai, tenaga 

kerja, biaya listrik, kayu bakar, asam tahu, dan transportasi.  Biaya tetap 

terdiri dari penyusutan atas peralatan dan bangunan tempat berproduksi.  

Selain biaya tetap dan biaya variabel, agroindustri tahu juga harus mengetahui 

biaya pokok yang dikeluarkan selama proses produksi.  Biaya pokok atau 

biaya total rata-rata merupakan pembagian antara total biaya dengan output 

yang dihasilkan. 

 

Pengrajin tahu mengeluarkan biaya untuk penggunaan faktor produksi agar 

proses produksi dapat berjalan dengan baik.  Proses produksi yaitu mengubah 

bentuk faktor produksi menjadi output berupa tahu yang memiliki harga jual.  

Harga jual tersebut akan menghasilkan penerimaan bagi agroindustri tahu.   

Selisih antara penerimaan dengan biaya merupakan keuntungan yang 

diperoleh agroindustri tahu.  Kegiatan pengolahan kedelai menjadi tahu dapat 
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menciptakan nilai tambah.  Analisis nilai tambah yang dilakukan 

menunjukkan besarnya nilai tambah dari proses pengolahan kedelai menjadi 

tahu pada agroindustri tahu di Kota Bandar Lampung.  Selain dapat 

menciptakan nilai tambah, usaha pengolahan kedelai menjadi tahu juga dapat 

membuka kesempatan kerja atau memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat disekitar agroindustri tahu. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan untuk 

memperoleh dan menganalisis data sehubungan dengan tujuan penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

Agribisnis dipandang sebagai suatu sistem pertanian yang memiliki beberapa 

komponen subsistem yaitu subsistem penyedia sarana produksi, subsistem 

usahatani yang memproduksi bahan baku, subsistem pengolahan hasil 

pertanian, dan subsistem pemasaran hasil pemasaran serta lembaga 

penunjang. 

 

1. Agroindustri adalah subsistem dari sistem agribisnis yang memanfaatkan 

dan memiliki kaitan langsung dengan produk-produk pertanian yang 

akan ditransformasikan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi. 

2. Kedelai adalah salah satu jenis kacang-kacangan yang menjadi bahan 

baku utama dalam pembuatan tahu. 

3. Pengolahan adalah suatu kegiatan mengolah kedelai menjadi sebuah 

tahu. Proses pengolahan akan menghasilkan nilai tambah pada kedelai. 
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4. Input adalah faktor-faktor produksi dan sumberdaya lain yang digunakan 

untuk menghasilkan tahu. Input berupa kedelai, ragi, air, garam, tenaga 

kerja, bahan bakar, pembungkus (plastik), dan peralatan. 

5. Output adalah tahu yang dihasilkan selama satu kali proses produksi. 

6. Proses produksi adalah suatu kegiatan mentransformasikan berbagai 

faktor produksi sehingga menghasilkan produk output berupa barang atau 

jasa. 

7. Bahan baku adalah bahan-bahan yang digunakan untuk proses produksi 

dalam menciptakan suatu barang produksi.  

8. Bahan penunjang adalah bahan produksi selain dari bahan baku yang 

digunakan dalam kegiatan proses produksi untuk membantu agar bahan 

baku kedelai dapat diproses lebih lanjut, diukur dalam satuan rupiah 

(Rp).   Bahan penunjang yang digunakan dalam agroindustri tahu yaitu 

garam, sakau, minyak goreng, plastik pembungkus, dan lainnya dalam 

satuan rupiah (Rp).  

9. Sumbangan input lain yaitu biaya pemakaian input lain (bahan 

penunjang) diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

10. Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja yang digunakan dalam satu 

kali produksi pengolahan tahu, diukur dalam satuan HOK. 

11. Biaya (cost) adalah segala sesuatu yang secara langsung atau tidak 

langsung mengurangi penerimaan atau pendapatan agroindustri tahu. 

12. Biaya diperhitungkan adalah biaya dikeluarkan dalam proses produksi, 

biaya ini tidak tergantung dengan volume produksi (Rp). 
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13. Biaya tunai adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang 

jumlahnya dapat berubah-ubah tergantung dengan volume produksi yang 

dihasilkan (Rp).  

14. Biaya tenaga kerja adalah biaya upah yang diberikan kepada sumberdaya 

manusia yang bekerja di agroindustri tahu (Rp/HOK). 

15. Biaya peralatan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi dan pemasaran di 

agroindustri tahu (Rp). 

16. Biaya total adalah penjumlahan biaya tunai dengan biaya diperhitungkan 

yang dikur dalam satuan rupiah (Rp). 

17. Biaya pokok adalah perbandingan antara biaya total dengan output yang 

dihasilkan (Rp/Kg) 

18. Harga produk (output) adalah harga jual tahu yang ditetapkan oleh 

pelaku agroindustri, diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

19. Nilai tambah adalah selisih antara nilai output, harga bahan baku dan 

sumbangan input lain dalam satuan rupiah (Rp). 

20. Nilai tambah bersih merupakan selisih antara nilai tambah dengan 

imbalan tenaga kerja dalam satuan rupiah (Rp) 

21. Penerimaan adalah hasil yang diperoleh dari penjualan tahu yang 

merupakan hasil perkalian antara jumlah tahu yang terjual dengan harga 

yang berlaku, diukur dalam satuan rupiah (Rp). 

22. Pendapatan adalah hasil selisih antara penerimaan dengan biaya-biaya 

dalam proses produksi tahu, diukur dalam satuan rupiah (Rp). 
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B. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.  Data primer 

didapatkan dari wawancara langsung dengan responden menggunakan 

kuisioner.  Data primer yang diambil meliputi data identitas responden 

mencakup (umur, pendidikan, pengalaman usaha), data input produksi 

mencakup penggunaan bahan baku (kedelai), pemakaian tenaga kerja, jumlah 

pemakaian bensin, kayu bakar dan asam tahu, dan data kepemilikan alat-alat 

produksi.  Data sekunder diperoleh dari publikasi instansi-instansi yang 

berkaitan dengan penelitian.  Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data agroindustri tahu di Provinsi Lampung.  Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. 

Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan mengamati langsung keadaan 

atau situasi di lapangan.  Wawancara yaitu pengumpulan data langsung dari 

pemilik atau karyawan industri tahu dengan menggunakan daftar pertanyaan 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

 

C. Lokasi Penelitian, Sampel dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian akan dilakukan di sentra agroindustri tahu di Bandar Lampung, 

yaitu di Kecamatan Sukarame dan Kecamatan Kedamaian Kota Bandar 

Lampung, tepatnya di Kelurahan Gunung Sulah dan Kelurahan Kedamaian.  

Lokasi tersebut dipilih secara purposive dengan alasan karena pertimbangan 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota dengan jumlah agroindustri 

tahu terbanyak di Provinsi Lampung.  Kecamatan Sukarame dan Kecamatan 

Tanjung Karang Timur merupakan sentra agroindustri tahu di Kota Bandar 



24 

 

 
 

Lampung.  Kemudian Kelurahan Gunung Sulah dan Kelurahan Kedamaian 

merupakan kelurahan yang memiliki agroindustri tahu terbanyak dikedua 

kecamatan tersebut. 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 agroindustri tahu di 

Bandar Lampung.  Menurut Cohen (2007) semakin besar sampel dari 

besarnya populasi yang ada akan semakin baik, akan tetapi ada jumlah batas 

minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 sampel.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling.  Simple random sampling merupakan sebuah teknik 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.  Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2017 hingga Maret 2018. 

 

D. Metode Analisis Data 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 

kuantitatif.  Analisis deskriptif kualitatif dipakai untuk mendapatkan 

gambaran kondisi usaha agroindustri tahu serta bagaimana proses pengolahan 

kedelai menjadi tahu.  Analisis kuantitatif digunakan untuk melihat analisis 

usaha dan beberapa perhitungan yang dilakukan dalam penelitian ini. Analisis 

kuantitatif berupa analisis biaya, penerimaan, pendapatan, dan nilai tambah 

 

1. Biaya total dan Biaya Pokok 

Biaya dalam usaha agroindustri tahu terdiri dari biaya variabel (variabel 

cost) dan biaya tetap (fixed cost).  Biaya variabel terdiri dari biaya 
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pembelian kedelai, tenaga kerja, solar, kayu bakar, asam tahu, dan 

transportasi.  Biaya tetap terdiri dari penyusutan atas peralatan dan 

bangunan tempat berproduksi.  Biaya total merupakan penjumlahan antara 

biaya tetap total dan biaya variabel total.  Biaya pokok atau biaya total 

rata-rata merupakan pembagian antara biaya total dengan output yang 

dihasilkan.  Perhitungan biaya total dan biaya pokok dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Biaya total =  Biaya tunai + Biaya diperhitungkan 

Biaya pokok  = Biaya total 

        Output 

 

2. Pendapatan 

Analisis pendapatan merupakan analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

melihat berapa besar keuntungan yang diperoleh usaha pengolahan kedelai 

menjadi tahu.  Analisis pendapatan dihitung dengan cara mengurangi 

penerimaan total dengan biaya total.  Penerimaan total dapat dihitung 

dengan mengalikan jumlah output yang dihasilkan dengan harga jual 

output.  Apabila penerimaan total lebih besar dari biaya total maka usaha 

pengolahan kedelai menjadi tahu menguntungkan.  Namun sebaliknya, 

apabila penerimaan total lebih kecil dari biaya total maka usaha 

pengolahan kedelai menjadi tahu mengalami kerugian.  Perhitungan 

penerimaan dan pendapatan dapat dilihat sebagai berikut: 

Menurut Soekartawi (2000), pendapatan dan R/C ratio dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Penerimaan   = Harga output x Jumlah output 

 Pendapatan diatas biaya tunai = Penerimaan – Biaya tunai 
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Pendapatan diatas biaya total  = Penerimaan – Biaya total 

R/C    = Penerimaan /Biaya  

 

Jika R/C>1, maka suatu usaha mengalami keuntungan, karena penerimaan 

lebih besar dari biaya, sedangkan jika R/C<1, maka suatu usaha 

mengalami kerugian, karena penerimaan lebih kecil dari biaya. Jika R/C 

=1, maka suatu usaha mengalami impas, karena penerimaan sama dengan 

biaya. 

 

Menurut Debertin (2012), pendapatan pengelola dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pendapatan Pengelola  = 
                            

               
 

 

3. Nilai Tambah 

Menurut Hayami, et al.(1987), analisis nilai tambah pengolahan produk 

pertanian dapat dilakukan dengan cara sederhana, yaitu melalui 

perhitungan nilai tambah per kilogram bahan baku untuk satu kali 

pengolahan yang menghasilkan produk tertentu.  Analisis nilai tambah 

dilakukan untuk mengetahui besarnya nilai tambah dari pengolahan 

kedelai menjadi tahu selama proses produksi.  

 

Nilai tambah pada penelitian ini dihitung dengan cara nilai output 

dikurangi harga bahan baku, sumbangan input lain, dan imbalan tenaga 

kerja. Perhitungan nilai tambah dapat dilihat sebagai berikut: 

 

NT= Nilai output - Harga bahan baku - Sumbangan input lain 

NT Bersih = Nilai Tambah – Imbalan Tenaga Kerja 
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Dengan kriteria penilaian sebagai berikut.  

a. Jika NT > 0, berarti agroindustri tahu memberikan nilai tambah 

(positif).  

b. Jika NT < 0, berarti agroindustri tahu tidak memberikan nilai tambah 

(negatif).  

 

4. Rata-rata dan selang kepercayaan 

Rata-rata dan selang kepercayaan dihitung untuk mengetahui rata-rata dan 

peluang besarnya nilai tambah dan biaya pokok pengrajin tahu yang ada di 

Kota Bandar Lampung.  Menurut Walpole (1995), menyatakan bahwa 

rata-rata dan selang kepercayaan dapat ditentukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 ̅  
∑   
 
   

 
 

Sedangkan selang kepercayaan dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

 ̅       ⁄
 

√ 
     ̅       ⁄

 

√ 
. 

Keterangan: 

x   = Rata-rata (Nilai Tambah dan Biaya Pokok) 

n = Sampel   

s = Simpangan Baku 

α = 5% 

 

5. Kesempatan Kerja 

Penyerapan tenaga kerja agroindustri tahu adalah jumlah tenaga kerja 

dalam keluarga dan luar keluarga yang digunakan secara produktif dalam 

kegiatan usaha pengolahan kedelai menjadi tahu.  Kesempatan kerja 

yang tercipta dari kegiatan usaha pengolahan kedelai menjadi tahu dapat 

dilihat dengan melakukan analisis kualitatif (deskriptif).



 
 

 

 

 

 

 

 

IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

 

 

A. Keadaan Umum Kota Bandar Lampung 

 

Kota Bandar Lampung sebagai Ibu Kota Provinsi Lampung merupakan pusat 

kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan, kota ini 

juga merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah Lampung.  Secara 

geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20’ sampai dengan 5°30’ 

Lintang Selatan dan 105°28’ sampai dengan 105°37’ Bujur Timur, dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Lampung. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan 

danKecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang 

Kecamatan Lampung Selatan. 

 

Kota Bandar Lampung memiliki 20 kecamatan yaitu Kecamatan Teluk 

Betung Barat, Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, Bumi Waras, 

Panjang,Tanjung Karang Timur, Kedamaian, Teluk Betung Utara, Tanjung 

Karang Pusat, Enggal, Tanjung Karang Barat, Kemiling, Langkapura, 
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Kedaton,Rajabasa, Tanjung Senang, Sukarame, Sukabumi,dan Way Halim 

(Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2017). 

 

B. Keadaan Umum Kecamatan Wayhalim 

 

Kecamatan wayhalim merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota 

Bandar Lampung.  Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung 

Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan 

Kecamatan, letak geografis dan wilayah administratif Kecamatan Way Halim 

berasal dari sebagian wilayah geografis dan administratif Kecamatan 

Sukarame, Kecamatan Kedaton, Kecamatan Tanjung Karang Timur dan 

Kecamatan Sukabumi dengan batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Senang. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung KarangTimur dan 

Kecamatan Sukabumi. 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sukarame. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusatdan 

Kecamatan Kedaton. 

 

Kecamatan Way Halim memiliki luas wilayah sebesar 5,57 Km
2
. Berdasarkan 

Peraturan Daerah  Kota Bandar Lampung  Nomor 04 Tahun 2012, tentang 

Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah Kecamatan 

Way Halim dibagi menjadi 6 kelurahan yaitu kelurahan Perumnas Way 

Halim, Kelurahan Way Halim Permai, Kelurahan Gunung Sulah, Kelurahan 

Jagabaya I, Kelurahan Jagabaya II, Kelurahan Jagabaya III.  Sebaran jumlah 
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penduduk di Kecamatan Way Halim menurut jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sebaran jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan 

Wayhalim Tahun 2017 

 

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

0 - 4 2617 2471 5088 

5 - 9 2675 2556 5231 

10.14 2482 2376 4858 

15 - 19 2872 3305 6177 

20 - 24 3204 3168 6372 

25 - 29 2900 2764 5664 

30 - 34 2521 2394 4915 

35 - 39 2196 2401 4597 

40 - 44 2262 2311 4573 

45 - 49 2011 2239 4250 

50 - 54 1947 2054 4001 

55 - 59 1584 1459 3043 

60 - 64 926 802 1728 

65 + 987 1179 2166 

Jumlah 31184 31479 62663 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2017 (data diolah) 

 

Menurut Tabel 1 Jumlah penduduk di Kecamatan Way Halim pada tahun 

2017 sebanyak 62.663 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 

31.184 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 31.479 jiwa.  Jumlah 

penduduk menurut kelompok umur 20 -24 tahun memiliki jumlah penduduk 

terbanyak yaitu sebanyak 3.204 untuk jumlah penduduk laki-laki dan 3.168 

untuk jumlah penduduk perempuan. 

 

Secara keseluruhan Kecamatan Way Halim terdiri dari dataran rendah dan 

sedikit berbukit, di bagian dataran rendah tanahnya tersusun dari lapisan 

tanah keabu-abuan dan tanah liat berwarna merah, sedangkan dibagian 
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dataran berbukit terdiri dari lapisan batu putih.  Secara umum, sarana dan 

prasarana di Kecamatan Way Halim sudah cukup memadai yang terdiri dari 

sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana tempat peribadatan. 

 

C. Keadaan Umum Kecamatan Kedamaian 

 

Kecamatan kedamaian merupakan sebagian wilayah yang ada di Kota Bandar 

Lampung.  Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 

Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, 

letak geografis dan wilayah administratif Kecamatan Kedamaian berasal dari 

sebagian wilayah geografis dan administratif Kecamatan Tanjung Karang 

Timur dan Kecamatan Sukabumi dengan batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Way Halim danKecamatan 

Sukarame. 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bumi Waras dan 

Kecamatan Enggal. 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Sukabumi. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Timur. 

 

Kecamatan Kedamaian terdiri dari daerah dataran rendah dan daerah 

pegunungan.  Sarana dan prasaranadi Kecamatan Kedamaian sudah cukup 

memadai yang terdiri dari sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana 

tempat peribadatan.  Pemerintahan Kecamatan Kedamaian terbentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun 2012, 

tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan, wilayah 

Kecamatan Kedamaian dibagi menjadi 7 (tujuh) kelurahan yaitu : 
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1. Kelurahan Kedamaian 

2. Kelurahan Bumi Kedamaian 

3. Kelurahan Tanjung Agung Raya 

4. Kelurahan Tanjung Baru 

5. Kelurahan Kalibalau Kencana 

6. Kelurahan Tanjung Raya 

7. Kelurahan Tanjung Gading 

Kecamatan Kedamaian memiliki luas wilayah sebesar 7,80 Km
2
. Jumlah 

penduduk Kecamatan Kedamaian pada tahun 2017 sebanyak 53.593 jiwa.  

Sebaran jumlah penduduk Kecamatan Kedamaian menurut kelompok umur 

dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Sebaran jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis 

kelamin di Kecamatan Kedamaian tahun 2017 

 

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah 

0 - 4 2.525 2.555 5.080 

5.9 2.557 2.398 4.955 

10.14 2.148 2.051 4.199 

15 - 19 2.483 2.636 5.119 

20 - 24 2.578 2.565 5.143 

25 - 29 2.596 2.559 5.155 

30 - 34 2.329 2.185 4.514 

35 - 39 2.094 2.080 4.174 

40 - 44 2.036 1.982 4.018 

45 - 49 1.720 1.670 3.390 

50 - 54 1.373 1.289 2.662 

55 - 59 1.026 1.000 2.026 

60 - 64 750 570 1.320 

65 + 864 974 1.838 

Jumlah 27.079 26.514 53.593 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2017 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 2 jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan Kedamaian 

sebanyak 27.079 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 26.514 
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jiwa.  Jumlah penduduk menurut kelompok umur 25 - 29 tahun memiliki 

jumlah penduduk terbanyak yaitu sebanyak 2.596 untuk jumlah penduduk 

laki-laki dan 2.559 untuk jumlah penduduk perempuan. 

 

D. Keadaan Umum Kelurahan Gunung Sulah 

 

Kelurahan Gunung Sulah termasuk Wilayah Kecamatan Way Halim Kota 

Bandar Lampung Provinsi Lampung dengan luas wilayah ± 97 Ha. Batas-

batas dengan Kelurahan lain yang ditandai atau berupa tugu batas yaitu: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sukarame. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya II. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Surabaya.  

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya III. 

 

Kelurahan Gunung Sulah berada pada ketinggian 150 meter di atas 

permukaan laut, dengan topografi yang terdiri dari daerah dataran rendah 

sebesar 96,5 ha dan lereng gunung sebesar 0,5 ha.  Penduduk Kelurahan 

Gunung Sulah berjumlah 11.336 jiwa dengan 2.719,00 kepala keluarga, 

jumlah penduduk laki-laki sebanyak 5.585,00 jiwa, dan jumlah penduduk 

perempuan sebanyak 5.751,00 jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan golongan 

umur di Kelurahan Gunung Sulah dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Sebaran jumlah penduduk berdasarkan golongan umur di Kelurahan 

Gunung Sulah Tahun 2017 

 
Kelompok Umur Jumlah (jiwa)  Persentase (%)  

0 – 15  3.401 30 

15 – 65  5.668 50 

˃ 65  2.267 20 

Jumlah  11.336 100 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2017 (data diolah) 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk di 

Kelurahan Gunung Sulah berada pada umur 15 – 65 tahun sebanyak 5.668 

jiwa dengan presentase 50%.  Menurut Mantra (2004) usia produktif yaitu 15 

– 65 tahun, maka sebagian besar penduduk di Kelurahan Gunung Sulah 

termasuk kedalam kelompok umur usia produktif. 

 

E. Keadaan Umum Kelurahan Kedamaian 

 

Kelurahan Kedamaian termasuk Wilayah Kecamatan Kedamaian Kota 

Bandar Lampung Provinsi Lampung dengan luas wilayah ± 17,5 Km
2
. 

Adapun batas-batas dengan kelurahan lain yang ditandai/berupa tugu batas 

yaitu: 

1. Sebelah  Utara berbatasan dengan Kelurahan Jagabaya II. 

2. Sebelah  Barat berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Agung  Raya. 

3. Sebelah  Timur berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Baru. 

4. Sebelah  Selatan berbatsan dengan Kelurahan Tanjung  Raya. 

 

Kelurahan Kedamaian berada pada daerah dataran tinggi, ketinggian tanah 

dari permukaan laut sebesar 150 M.  Jumlah penduduk Kelurahan Kedamaian 

sebanyak 8213 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 2.208 KK.  

Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4167 jiwa dan jumlah penduduk 

perempuan sebanyak 4046 jiwa.  Sebaran jumlah penduduk berdasarkan 

golongan umur dan jenis kelamin di Kelurahan Kedamaian dapat dilihat pada 

Tabel 4 
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Tabel 4. Sebaran jumlah penduduk berdasarkan golongan umur dan jenis 

kelamin di Kelurahan Kedamaian tahun 2018 

 

No Golongan Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah  

1 0 - 4  192 241 433 

2 5 - 8  101 116 217 

3 9 - 13  372 368 740 

4 14 - 16  416 409 825 

5 17 - 24  494 471 965 

6 25 - 54  2456 2313 4769 

7 55+ 136 128 264 

Jumlah 4167 4046 8213 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2017 (data diolah) 

 

Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar jumlah penduduk di Kelurahan 

Kedamaian  menurut golongan umur dan jenis kelamin berada pada umur 25 

– 54 tahun yaitu sebanyak 2.456 jiwa untuk penduduk laki-laki dan 2.313 

jiwa untuk penduduk perempuan.  Jumlah penduduk menurut golongan umur 

5 – 8 tahun memiliki jumlah paling sedikit yaitu sebanyak 101 jiwa untuk 

penduduk laki-laki dan 116 jiwa untuk penduduk perempuan. 

 

F. Gambaran Umum Agroindustri Tahu di Bandar Lampung 

 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota di Provinsi Lampung yang 

memiliki pengrajin tahu dan tempe terbanyak di Lampung.  Pengrajin tahu di 

Bandar Lampung menggunakan kedelai impor sebagai bahan baku utama 

kegiatan produksi tahu.  Pengrajin tahu di daerah penelitian sangat mudah 

dalam mendapatkan kedelai impor karena sudah banyak toko-toko atau 

warung-warung yang menjual kedelai impor.  
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Sebagian besar latar belakang pengrajin tahu mendirikan usaha pengolahan 

tahu adalah karena turun-temurun dari orang tua.  Agroindustri tahu didaerah 

penelitian merupakan agroindustri rumah tangga.  Rata-rata tenaga kerja yang 

digunakan dalam agroindustri tahu yaitu tiga orang sehingga bisa 

diklasifikasikan ke dalam agroindustri rumah tangga.  Selain itu peralatan 

yang digunakan dalam agroindustri tahu juga masih sederhana. 

 

Pengrajin tahu di daerah penelitian memasarkan hasil produksinya di pasar-

pasar tradisional yang ada di Kota Bandar Lampung dan diluar Kota Bandar 

Lampung.  Pasar-pasar tradisional tersebut antara lain Pasar Tugu, Pasar 

Koga, Pasar Gintung, Pasar Kangkung, Pasar Tempel, dan Pasar Jatimulyo. 

Sebagian besar transportasi yang digunakan oleh pengrajin tahu dalam 

memasarkan tahu yaitu menggunakan sepeda motor, tetapi ada beberapa 

pengrajin tahu yang menggunakan mobil dalam memasarkan hasil 

produksinya (tahu). 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Agroindustri Tahu di Kota 

Bandar Lampung dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Agroindustri tahu kopong dan tahu cina menguntungkan karena nilai 

R/C>1.  Pendapatan atas biaya total yang diperoleh pengrajin tahu kopong 

sebesar Rp4.579.716 dan pendapatan atas biaya total tahu cina sebesar 

Rp6.980.752.  Pendapatan lainya yaitu pendapatan yang diperoleh 

pengrajin tahu kopong dari hasil mengontrakan atau menjual ampas 

tahunya.  Pendapatan lainnya yang diperoleh rata-rata pengrajin tahu 

kopong dan tahu cina selama satu bulan adalah sebesar Rp170.833 dan 

Rp190.416. 

 

2. Besarnya biaya pokok yang dikeluarkan pengrajin tahu dalam proses 

pengolahan tahu yaitu sebesar Rp16.452/kg untuk tahu kopong dan 

Rp9.095/kg untuk tahu cina.  Biaya pokok pengrajin tahu kopong berada 

pada selang kepercayaan sebesar Rp15.261 – Rp18.638/kg.  Sedangkan 

biaya pokok pengrajin tahu cina berada pada selang kepercayaan sebesar 

Rp7.407– Rp9.586.  Harga jual tahu kopong yaitu sebesar Rp20.000/kg 

dan harga jual tahu cina sebesar Rp12.000/kg.  Berdasarkan harga jual 
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yang berlaku, harga jual yang ditentukan oleh pengrajin tahu sudah diatas 

biaya pokok sehingga pengrajin tahu sudah memperoleh keuntungan. 

 

3. Nilai tambah yang diperoleh pengrajin tahu kopong adalah sebesar 

Rp4.521 sedangkan nilai tambah tahu cina yaitu sebesar Rp5.990.  Nilai 

tambah untuk tahu merupakan nilai tambah gabungan dari tahu kopong 

dan tahu cina sehingga diperoleh nilai tambah pengrajin tahu di Kota 

Bandar Lampung yaitu sebesar Rp5.109.  Kontribusi industri pengolahan 

terhadap PDRB di Kota Bandar Lampung sebesar 54.553.741.687 dengan 

presentase sebesar 0,50%.  Pada penelitian ini nilai tambah juga dihitung 

menggunakan selang kepercayaan sehingga nilai dari nilai tambah berada 

pada dua titik.  Nilai tambah dari tahu kopong berada pada selang 

kepercayaan Rp2.731 – Rp6.321. Sedangkan nilai tambah dari tahu cina 

berada pada selang kepercayaan Rp4.257 - Rp7.723. 

 

4. Industri tahu dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 143 orang.  

Kontribusi penyerapan tenaga kerja agroindustri tahu di daerah penelitian 

yaitu sebesar 0,33% dari total jumlah penduduk berumur 15 tahun keatas 

yang bekerja di bidang industri pengolahan di Kota Bandar Lampung. 

 

B. Saran 

  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, saran yang diperoleh yaitu: 

1. Pemerintah diharapkan dapat dapat mengontrol harga kedelai impor agar 

tidak berfluktuatif, sehingga dapat meningkatkan pendapatan agroindustri 

tahu 
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2. Agroindustri tahu diharapkan dapat mengolah limbah cair tahu sehingga 

dapat meningkatkan keuntungan serta tidak mencemari lingkungan 

disekitar agroindustri tahu. 

3. Peneliti lain diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai strategi 

pengembangan dan kelayakan usaha agroindustri tahu di Bandar 

Lampung. 
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